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Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya buku 

berjudul Integrasi Peace Education: Ikhtiar Mewujudkan Kampung Moderasi Beragama 

dapat tersusun dengan baik. Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus 

optimisme bahwa bangsa Indonesia yang majemuk memiliki potensi besar 

untuk terus menghidupkan nilai-nilai perdamaian dalam setiap sendi 

kehidupan. Di tengah dinamika global yang sering diwarnai konflik identitas, 

intoleransi, dan polarisasi sosial, kebutuhan akan pendidikan perdamaian (peace 

education) menjadi semakin mendesak. 

Peace education tidak sekadar menawarkan pengetahuan teoretis, tetapi 

mengajarkan keterampilan hidup yang menumbuhkan kesadaran kritis, empati, 

serta kemampuan mengelola perbedaan secara konstruktif. Ia berangkat dari 

keyakinan bahwa perdamaian bukanlah kondisi yang hadir secara otomatis, 

melainkan hasil dari proses pendidikan, pembiasaan, dan komitmen kolektif. 

Oleh karena itu, buku ini mencoba merangkai pendekatan peace education dengan 

konteks lokal Indonesia melalui gagasan Kampung Moderasi Beragama. Integrasi 

peace education dalam kampung moderasi beragama dimaksudkan untuk 

menghadirkan ruang belajar sosial, tempat nilai harmoni dan kebersamaan 
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ditanamkan sejak dini di keluarga, ditumbuhsuburkan oleh komunitas, dan 

diperkuat oleh institusi formal maupun informal. Dengan cara ini, moderasi 

beragama tidak hanya dipahami sebagai kebijakan normatif, melainkan 

diwujudkan dalam praktik keseharian yang sederhana namun bermakna: saling 

menghormati, merawat keberagaman, dan mengedepankan dialog. 

Buku ini disusun dalam tujuh bab yang berangkat dari kerangka konseptual 

hingga strategi praktis, lalu menegaskan peran aktor kunci dalam 

menghidupkan moderasi beragama. Buku ini pun menghadirkan peta jalan 

transformasi sosial yang dapat dijadikan acuan untuk berbagai pihak mulai dari 

tokoh agama, pendidik, pemerintah, hingga komunitas warga dalam 

mengembangkan model kampung moderasi beragama yang adaptif dan 

berkelanjutan. 

Penulis berharap buku ini dapat memperkaya khazanah literatur mengenai 

pendidikan perdamaian di Indonesia sekaligus memberi inspirasi bagi gerakan 

nyata di lapangan. Semoga karya sederhana ini dapat menjadi kontribusi kecil 

dalam mewujudkan masyarakat yang inklusif, damai, dan berkeadilan. 

 

Palopo, September 2025 

Penulis 
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MENEGUHKAN HARMONI: KONTEKS  

DAN URGENSI MODERASI BERAGAMA 

 

A. REALITAS GLOBAL DAN TANTANGAN KEBINEKAAN 

Dalam satu dekade terakhir, dunia global terus dihadapkan pada 

kompleksitas hubungan sosial yang ditandai oleh meningkatnya ketegangan 

berbasis identitas, baik suku, agama, ras, maupun antarbudaya. Fenomena ini 

telah menjadi sorotan para peneliti dan akademisi, seperti Rogers (2018), Syarif 

(2019), dan Yazdani (2020), yang menekankan bahwa dinamika global abad ke-

21 tidak hanya dipengaruhi oleh aspek politik dan ekonomi, tetapi juga oleh 

tantangan kebinekaan yang semakin nyata. 
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MEMAHAMI KONSEP: MODERASI  

BERAGAMA DAN PEACE EDUCATION 

 

A. MODERASI BERAGAMA: DEFINISI DAN KEBIJAKAN 

STRATEGIS 

Moderasi beragama merupakan konsep yang muncul sebagai jawaban atas 

dinamika kehidupan masyarakat global yang semakin plural dan beragam 

dalam hal agama, budaya, dan identitas sosial. Dalam konteks teoritis, moderasi 

beragama didefinisikan sebagai pendekatan yang mengedepankan harmoni, 

toleransi, dan keseimbangan dalam praktik keagamaan, dengan tujuan utama 

menghindari ekstremisme maupun fanatisme yang sering kali menjadi akar 

permasalahan sosial dan politik. 
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IKHTIAR DI LAPANGAN: MENYINGKAP 

PRAKTIK MODERASI BERAGAMA 

 

A. PERJALANAN DI TIGA KAMPUNG: LOKASI DAN SUBJEK 

STUDI 

Perjalanan penelitian ini dilakukan pada tiga lokasi yang masing-masing 

menghadirkan wajah sosial, budaya, dan keagamaan yang berbeda, yakni 

Kabupaten Tana Toraja, Kota Palopo khususnya Desa Wisata Kambo, dan 

Kabupaten Luwu Utara dengan Desa Cendana Putih atau yang dikenal pula 

dengan sebutan Kampung Pancasila. Ketiga wilayah ini dipilih bukan secara 

kebetulan, melainkan melalui pertimbangan akademik yang matang karena 

mencerminkan keragaman sosial dan keagamaan yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat Sulawesi Selatan. Keragaman inilah yang menjadikan 
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STRATEGI KUNCI:  

MENGINTEGRASIKAN PEACE EDUCATION 

 

A. MENGIDENTIFIKASI NILAI-NILAI PERDAMAIAN DALAM 

KEARIFAN LOKAL 

Mengidentifikasi nilai-nilai perdamaian dalam kearifan lokal merupakan 

upaya penting untuk memahami bagaimana masyarakat tradisional di berbagai 

daerah telah lama memiliki landasan yang kuat untuk terciptanya kehidupan 

harmonis. Perdamaian bukanlah sesuatu yang datang dari luar atau hasil adopsi 

semata dari wacana global, melainkan telah tumbuh dalam tradisi, bahasa, 

simbol, dan praktik sosial masyarakat setempat. Berdasarkan triangulasi data 

yang diperoleh dalam konteks sosial-kultural Kampung Moderasi, terdapat 

sejumlah nilai Peace Education yang relevan dan mendalam, yaitu toleransi, 

BAB  
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PILAR TRANSFORMASI SOSIAL:  

PERAN AKTOR KUNCI 

 

A. PERAN SENTRAL TOKOH AGAMA DAN PEMERINTAH 

Dalam konteks pembangunan sosial yang berlandaskan nilai-nilai 

perdamaian dan moderasi, tokoh agama dan pemerintah memegang peranan 

yang sangat sentral. Kehadiran mereka dalam ekosistem sosial tidak hanya 

sekadar sebagai figur formal, melainkan juga sebagai agen transformasi yang 

mampu menggerakkan masyarakat menuju harmoni dan stabilitas. 

Tokoh agama hadir sebagai penjaga moral, pendamai, dan panutan yang 

menyebarkan nilai moderasi melalui ajaran-ajaran yang mereka sampaikan, 

sementara pemerintah, baik di tingkat desa maupun lembaga legislatif daerah, 

bertugas mengintegrasikan kebijakan kampung damai ke dalam regulasi dan 

BAB  
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PETA JALAN TRANSFORMASI:  

MERANGKAI TEMUAN MENUJU AKSI 

 

A. PETA TRANSFORMASI: MERANGKUM SELURUH PROSES 

Dari keseluruhan temuan penelitian, tersusun sebuah peta transformasi 

Kampung Moderasi Beragama yang berpijak pada pendekatan integratif Peace 

Education. Peta transformasi ini menjadi gambaran menyeluruh bagaimana 

sebuah komunitas dapat bergerak dari kesadaran individual menuju 

pelembagaan struktural yang berkelanjutan, dan akhirnya sampai pada 

kolaborasi lintas aktor yang melibatkan seluruh elemen masyarakat. 

Transformasi sosial yang terjadi tidak berlangsung secara instan, melainkan 

melalui proses bertahap, penuh dinamika, dan berkesinambungan. Ia 

membentang luas dari ranah personal yang melekat dalam diri setiap individu 
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PENUTUP: KESIMPULAN, REKOMENDASI,  

DAN LANGKAH SELANJUTNYA 

 

A. IKHTISAR TEMUAN KUNCI 

Penelitian yang dituliskan pada buku ini menghadirkan temuan-temuan 

kunci yang sangat penting bagi upaya pembangunan sosial berbasis nilai, 

harmoni, dan inklusivitas. Temuan ini tidak hanya bersifat konseptual, 

melainkan juga aplikatif, sehingga mampu menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik dalam bidang Peace Education. 

Secara garis besar, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi sosial tidak 

dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus mengedepankan sinergi antara 

aktor sosial, pemanfaatan nilai budaya, serta inovasi dalam metode penanaman 

nilai. Kampung Moderasi Beragama dijadikan sebagai laboratorium sosial untuk 

BAB  
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